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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan analisis data,  dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kegiatan meronce pada pembelajaran dapat mengembangkan motorik 

halus anak usia 4-5 tahun di PAUD Azhura Medan. 

2. Perkembangan motorik halus anak pada siklus I diperoleh kemampuan 

motorik halus anak masih rendah. Dari 19 anak, hanya 2 orang anak 

(10,53%)yang memiliki kemampuan motorik halus pada kriteria baik , 

sementara 2orang anak (10,53 %) masih pada kriteria cukup, dan 15 

orang anak (78,94 %) masih pada kriteria kurang. 

3. Pada siklus II terjadi perkembangan yang signifikan, anak yang 

memiliki kemampuan motorik halus pada kriteria baik sekali ada 

13orang anak (68,42%), dan sisanya 4 orang anak (21,05 %) yang 

memiliki kemampuan motorik halus baik, serta 2 orang anak (10,53 %) 

pada kriteria cukup. 

 

1.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran khususnya mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak diharapkan guru dapat menggunakan berbagai kegiatan 
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yang menarik dalam    pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan 

kegiatan meronce. 

2. Untuk guru pendidikan anak usia dini diharapkan lebih kreatif dan inovatif 

dalam pembelajaran sehingga anak tidak merasakan kejenuhan saat 

pembelajaran, khusus untuk guru-guru di PAUD Azhura agar dapat 

menerapkan kegiatan meronce sebagai salah satu metode pembelajaran di 

sekolah. 

3. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis diharapkan 

mampu mempersiapkan penelitian dengan matang sehingga hasil 

penelitian yang didapatkan lebih baik lagi. 

 

 

 


